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Pendahuluan

Abstract: Microplastics are plastic debris resulting from the fragmentation
process that has a size less than <5 mm. Microplastic contamination in marine
waters can have a direct impact on the ecosystem and digestive system of
aquatic biota, and is dangerous for humans if consumed because it is toxic.
This study aims to determine the abundance and characteristics of
microplastics in Vaname shrimp (Boone, 1931) collected by Tanjung Luar
Fish Landing Base (PPI), East Lombok Regency, Indonesia. Vaname shrimp
samples were taken using the Random Sampling method obtained from
fishermen at the Tanjung Luar Fish Landing Base, analyzing the abundance
and characteristics of microplastics with 10% KOH. The results showed that
the abundance of microplastics obtained was 37 particles with the most
accumulated type of microplastics, namely the fiber form of 22
particles/gram with the most dominant color, namely black as much as 57%.
There are 3 forms of microplastics found in vaname shrimp meat
(Littopenaeus vannamei), namely fiber 22 particles, fragments 11 particles
and filaments 4 particles. Black color as much as 57%, followed by clear
color as much as 27%, yellow as much as 11%, and blue as much as 5%.

Keywords: Microplastics, Shrimp Litopenaeus vannamei, PPl Tanjung Luar.

menjadi ukuran yang lebih kecil. Ada beberapa

Salah satu jenis sampah yang sukar terurai
adalah sampah plastik, dikarenakan sampah
plastik membutuhkan waktu yang sangat lama
untuk terdegradasi menjadi ukuran partikel yang
lebih kecil (Chatterjee and Sharma, 2019).
Plastik yang ringan, kuat dan serbaguna telah
menjadi polutan yang mengancam ekosistem
darat dan laut di seluruh dunia. Total jumlah
sampah plastik yang ada di laut sekitar 60-80%
(Tunali et al.,2020). Pecahan plastik yang
mengalami degradasi menjadi ukuran yang lebih
kecil. Partikel inilah yang disebut mikroplastik
(Tuhumury, 2020).

Menurut Schmidht (2018) Jalur utama
masuknya serpihan mikroplastik ke perairan laut
ialah Sungai. Sampah plastik yang bermuara ke
laut akan mengalami fragmentasi akibat paparan
UV dan perubahan iklim lama kelamaan terurai
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jenis mikroplastik yang sering ditemukan di
perairan yaitu fiber, filamen dan fragmen (Hafidz
dan Amin, 2022).

Mikroplastik merupakan plastik yang
memiliki ukuran kurang dari < 5mm.
Mikroplastik dibagi menjadi dua yaitu primer
dan sekunder (Browne et al, 2008). Mikroplastik
primer ialah hasil produksi plastik dalam bentuk
mikro, seperti produk perawatan kulit sedangkan
mikroplastik sekunder ialah mikroplastik dari
hasil degradasi plastik yang berukuran besar
menjadi ukuran kecil. Mikroplastik merupakan
polutan dari sampah yang berpotensi mengancam
kelestarian perairan laut. Mikroplastik dapat
berdampak langsung pada ekosistem dan sistem
pencernaan biota perairan, serta berbahaya bagi
manusia jika dikonsumsi (Silitonga, 2023).
Apalagi banyak jenis biota laut yang dikonsumsi
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(Widianarko dan Hantoro, 2018). Salah satunya
udang vaname (Litopenaeus vannamei).

Udang vaname memiliki keunggulan dan
produktivitas tinggi membuat udang vaname
banyak diminati masyarakat, permintaan
konsumen terhadap udang vaname setiap tahun
mengalami peningkatan sebesar 10%. Sekitar
88% biota laut salah satunya udang vaname
sudah terkontaminasi oleh limbah plastik.
Mikroplastik pada udang vaname ditemukan
pada saluran pencernaan bahkan daging udang,
Nimrat (2011) Mikroplastik yang terakumulasi
dalam tubuh udang vaname dapat menjadi jalur
paparan kontaminasi mikroplastik langsung ke
tubuh manusia apabila dikonsumsi secara utuh.
Mikroplastik yang tidak sengaja tertelan oleh
udang vaname pada saat mencari makan,
mikroplastik pada udang vaname terbukti
mengakibatkan dampak yang serius diantaranya
kerusakan jaringan (Hsieh et al., 2021). Selain itu
mikroplastik telah ditemukan pada tubuh udang
vaname baik udang vaname budidaya maupun
udang vaname hasil tangkapan laut di perairan
Gunung Anyar Surabaya (Chairrany et al., 2021).

Pangkalan Pendaratan Ikan Tanjung Luar
terletak di Desa Tanjung Luar, Kecamatan
Keruak. Masyarakat yang ada di kawasan ini
hampir setiap hari melakukan aktivitas nelayan
mulai dari pendaratan, pemasaran serta
pelelangan berbagai hasil tangkapan jenis biota
laut seperti udang vaname yang banyak digemari
konsumen (Audah, 2021). Pangkalan Pendaratan
Ikan Tanjung Luar merupakan salah satu sentral
perikanan terbesar di Lombok. Oleh karena itu
tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kelimpahan dan karakteristik mikroplastik mulai
dari bentuk dan warna mikroplastik pada udang
vaname di Pangkalan Pendaratan lkan Tanjung
Luar Kabupaten Lombok Timur.

Bahan dan Metode

Lokasi penelitian

Lokasi pengambilan sampel dilakukan di
pangkalan pendaratan ikan Tanjung Luar,
Kabupaten Lombok Timur. PPl Tanjung Luar
merupakan salah satu sentral ikan terbesar yang
ada Nusa Tenggara Barat.

Alat dan bahan
Penelitian ini menggunakan alat dan bahan
seperti cool box, waterbath, gelas beker 500 mL,
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penggaris, cawan petri, timbangan analitik,
dryer, saringan besi (bertingkat) 250 pum; palet
kuas, kamera smartphone, dan mikroskop stereo.
Adapun bahan yang digunakan ialah sampel
udang vaname, aquades, KOH 10%, aluminium
foil, tissue.

Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Pengambilan sampel Udang Vaname

Sampel udang Vaname diambil dari hasil
tangkapan nelayan yang dijual di Pangkalan
Pendaratan ikan Tanjung Luar. Sampel
dikumpulkan dalam satu wadah yang sudah
dilapisi dengan alumunium foil kemudian sampel
disimpan dalam coolbox untuk diidentifikasi
kandungan mikroplastiknya di laboratorium,
kemudian dipindahkan ke freezer hingga sampel
siap dianalisis.

Preparasi dan isolasi sampel Udang Vaname
Tahap isolasi mikroplastik dilakukan
untuk memisahkan jaringan dengan partikel
mikroplastik agar melayang dalam larutan untuk
memudahkan saat proses identifikasi partikel
(Widyastuti et al., 2023). Sampel udang disortir
kembali dan dipilih sebanyak 100 ekor yang
memiliki panjang dan berat yang hampir sama.
Sample udang vaname ditimbang menggunakan
timbangan analitik serta ukuran udang vaname di
ukur menggunakan penggaris. Sampel udang
ditimbang seberat 500 gram udang yang sudah
dibersihkan lalu dicuci menggunakan aquades.
Ditambahkan KOH 10% (1:1) sebanyak 500 ml
menggunakan gelas beaker untuk dihomogenkan
dalam waterbath pada suhu 70°C 150 rpm hal ini
bertujuan untuk menghilangkan bahan organik
dari tubuh udang (Abidin et al., 2021). sampel
disaring dengan saringan bertingkat ukuran 250
pm dan dikeringkan dengan dryer kurang lebih 2
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jam, sampel dikumpulkan pada cawan petri
untuk diamati dibawah mikroskop. Analisis
sampel dilakukan dengan  menggunakan
mikroskop stereo untuk mengetahui jumlah
kelimpahan, bentuk dan warna mikroplastik.

Hasil dan Pembahasan
Kelimpahan Mikroplastik pada
Vaname

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
mikroplastik pada udang vaname di lokasi
penelitian teridentifikasi sebanyak 37 partikel.
Mikroplastik yang diperoleh berukuran sekitar
250 pm berasal dari daging udang vaname.
Seperti  dijelaskan oleh para ahli bahwa
kelimpahan mikroplastik sebesar 7 partikel
menandakan mikroplastik telah mencemari
tubuh udang (Curren et al., 2020). Sarastati et al.,
2019) menambahkan bahwa kelimpahan dan
karakteristik daging udang vaname dengan
ukuran mikroplastik yang paling dominan berada
pada kisaran 0-100 pm, masing-masing sebesar
40%. Hasil penelitian menjelaskan bahwa tingkat
pencemaran mikroplastik bervariasi menurut
ukuran udang, jumlah mikroplastik dalam tubuh
udang berukuran besar memiliki tingkat
mikroplastik sekitar dua kali lipat daripada udang
ukuran kecil dan sedang (Yoon et al., 2022).

Ukuran partikel —mikroplastik  yang
ditemukan tidak memiliki hubungan yang jelas
dengan ukuran tubuh biota laut karna setiap
sampel yang diamati memiliki ukuran yang
sangat beragam, hal ini menunjukan bahwa
ukuran tubuh udang tidak memiliki pengaruh
terhadap kandungan mikroplastik ( Foekema et
al., 2013).

Udang

Tabel.1 Kelimpahan mikroplastik pada udang
Vaname (Litopenaeus vannamei)

Warna Bentuk

Fiber Fragmen Filamen
Hitam 21 - -
Kuning - 4 -
Bening - 7 3
Biru 1 - 1
Jumlah 22 11 4

Faktor lain berasal dari lingkungan seperti
arus, laut dan pasang surut yang menyebabkan
adanya pencemaran sehingga kontaminasi
tersebut masuk ke dalam tubuh udang. Kondisi
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perairan yang tercemar tidak terlepas dari
aktivitas antropogenik masyarakat. Kebiasaan
masyarakat membuang sampah ke laut, serta
limbah industri pasar ikan dan limbah industri
lainnya. Hal serupa terjadi di lokasi penelitian
sekitar wilayah pesisir tanjung luar dengan
sistem pembuangan sampah yang belum optimal
membuat kontaminasi mikroplastik pada biota
sekitar cukup tinggi.

Hasil riset yang dilakukan oleh Koongolla
et al., (2020) menyatakan bahwa biota laut
seperti udang dengan habitat demersial terdeteksi
terkontaminasi oleh mikroplastik. Hasil review
penelitian para ahli menjelaskan bahwa
mikroplastik dengan bentuk fiber ditemukan
paling banyak, bentuk fragmen ditemukan
sebanyak 8 partikel serta ditemukan polimer
mikroplastik paling banyak yaitu polypropylene
dengan jumlah 7 partikel. Hal ini mengakibatkan
biota laut yang menelan partikel mikroplastik
akan menyebabkan pendarahan internal, bila
dikonsumsi menjadi pengganggu kesehatan biota
lainnya. Tentu saja menyebabkan kematian dan
kepunahan justru mengganggu keseimbangan
rantai makanan dan jaringan makanan pada
ekosistem tersebut. Maka dari itu kelimpahan
udang yang tercemar oleh mikroplastik menjadi
indikator kesehatan ekosistem serta kesehatan
lingkungan perairan.

Karakter Mikroplastik pada Udang Vaname
Bentuk mikroplastik

Hasil penelitian Kkarakteristik  bentuk
mikroplastik  dibedakan berdasarkan jenis
partikel yang terbagi menjadi fiber, fragmen dan
filamen. Jenis partikel fiber tertinggi dengan
jumlah 22 partikel, sedangkan yang terendah
adalah filamen berjumlah 4 partikel dari sampel
udang yang di uji tersaji secara lengkap pada
(Gambar 2). Jenis fiber ini paling sering
ditemukan karena partikel mikroplastik yang
berasal dari bahan tekstil, benang pancing yang
digunakan para nelayan dalam menangkap
udang. Bahkan catatan dari (UNEP) 2015
menjelaskan mengenai mikroplastik jenis fiber
adalah bahan yang berasal dari jala ikan, alat
pancing dan pakaian yang berbahan kain sintetis.

Kondisinya juga di lokasi penelitian
sebagian besar aktivitas masyarakat sebagai
nelayan, sehingga produksi limbah terbuat dari
fiber tingga sekitar perairan pantai Tanjung Luar.
Sedangkan untuk limbah dari bahan tekstil atau
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pakaian sebagian besar terbawa oleh arus, karena
sekitar pengambilan sampling tidak industri yang
berbahan dasar dari tekstil. Hossain et al., (2020)
di Teluk Benggala Utara menemukan bahwa
kontaminasi mikroplastik pada udang Vaname
53% berasal dari fiber berbahan alat pancing.
Kasus di Thailand jenis fiber mendominasi
udang yang terkontaminasi oleh mikroplastik
sebesar 70% dari benang pancing (Jitrapat et al.,
2024). Merujuk dari uraian tersebut perlu
adanya upaya himbauan kepada masyarakat tidak
membuang sisa alat pancing ke laut, serta aturan
tidak boleh membuang bahan dasar dari tekstil
pakaian (Aulia et al.,2023).

25
20
15

0Il-

10
Fiber Fragmen Filamen
Bentuk Mikroplastik

(]

Jumlah mikroplastik

Gambar 2. Bentuk Mikroplastik pada Udang
Vaname (Litopenaeus vannamei)

Mikroplastik jenis fragmen pada penelitian
ini ditemukan sebanyak 11 partikel. Kelimpahan
mikroplastik jenis fragmen yang kedua tertinggi.
Hiwari et al. (2019) menjelaskan pada Pulau
Oeseli terdapat mikroplastik dengan jenis
fragmen yang dihasilkan dari aktivitas domestik.
Mikroplastik bentuk  fragmen adalah
mikroplastik yang berasal dari potongan sampah
makro yang mengalami proses fragmentasi
(Andrady, 2011), selain itu mikroplastik jenis ini
diketahui berasal dari sampah non organik
seperti botol minuman, makanan dan pipa
paralon yang terpecah menjadi ukuran kecil yang
dihasilkan dari aktivitas Masyarakat sekitar
perairan tanjung luar.

Salah satu jenis mikroplastik yang
memiliki massa jenis yang ringan dan rendah
yaitu fragmen yang memungkinkan mikroplastik
jenis ini mengambang di permukaan perairan.
Sedangkan yang terendah adalah mikroplastik
jenis filamen sebanyak 4 partikel. Selain itu,
duduga distribusi vertikal dan perbedaan densitas
mikroplastik. Di lain sisi mikroplastik jenis
filamen mempunyai ciri-ciri fisik yang fleksibel
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dan mikroplastik jenis ini biasanya berasal dari
sampah kantong plastik sekali pakai yang
mengalami  degradasi dan  mengapung.
Bentuknya berupa serat plastik yang memanjang
Katsanevakis dan Katsarau, (2004), serta
memiliki bentuk yang tidak teratur dengan warna
putih buram, atau lebih bening (Frias et al.,
2018).

Mikroplastik ini  berasal dari jenis
Polystyrene ( PS) dan mempunyai warna kuning
(Kalsum et al., 2023). Adapun Kkegiatan
antropogenik masyarakat di sekitar pantai
tanjung luar diantaranya industri, penangkapan
dan pelelangan ikan, pemukiman warga dan
pembuangan sampah ke laut menjadi penyebab

utama adanya mikroplastik di perairan.
Walaupun pendapat para ahli mengatakan
besarnya kelimpahan mikroplastik di sekitar
kawasan dipengaruhi oleh aktivitas antropogenik
masyarakatnya. Artinya mikroplastik jenis ini
dapat dijadikan bioindikator kondisi pencemaran
lingkungan limbah plastik di Pantai Tanjung luar.

Warna mikroplastik

Warna mikroplastik pada udang memiliki
perbedaan persentase dengan warna hitam
mendominasi sebesar 57%, disusul oleh waran
bening sebesar 27 %, warna kuning 11 % dan
warna biru 5 % yang tersaji pada (Gambar 3).
Warna tersebut memberikan gambaran mengenai
sumber sampah yang menghasilkan partikel
mikroplastik.  Partikel — mikroplastik  yang
memiliki warna yang menarik mempermudah
saat proses identifikasi jenis mikroplastik dengan
partikel non plastik seperti bahan organik lainnya
(Wahdani et al., 2020 ;Seftianingrum at al.,
2023). Warna mikroplastik yang paling dominan
ditemukan adalah warna hitam yaitu sebesar
57%.

Warna hitam mengidentifikasikan bahwa
mikroplastik masih belum mengalami perubahan
warna dan perubahan warna menjadi hitam atau
gelap menandakan bahwa terjadinya
kontaminasi, serta kemampuanya menyerap
polutan kimia dalam jumlah besar. Beberapa
penelitian juga menyatakan bahwa warna gelap
atau hitam dari partikel mikroplastik ini sudah
terkontaminasi oleh polutan kimia. Polutan kimia
yang dimaksud ialah polutan Polycyclic
Aromatic Hydrocarbons (PAHS),
Polychclorinated Biphenls (PCBs) dan Dichloro
Diethyl Trichloroethane (DDT) biasanya jenis
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polutan yang terserap oleh mikroplastik (Hiwari
et al., 2019). Selain itu ikroplastik mempunyai
kemampuan mengikat senyawa kimia seperti
logam berat dan memiliki sifat hidrofobik
(Brennecke et al. 2016).

Perbedaan warna yang terjadi pada
mikroplastik yang ditemukan terjadi karena
mikroplastik tersebut mengalami paparan dari
sinar matahari dalam kurun waktu yang sangat
lama yang  menyebabkan  mikroplastik
mengalami perubahan warna melalui proses
oksidasi. Selain itu perbedaan warna ini diduga
berasal dari aktivitas Masyarakat yang ada di
sekitar yang menyebabkan partikel mikroplastik
bertumpuk dan terakumulasi terbawa arus
Ayuningtyas (2019), disamping itu kondisi arus
juga  mempengaruhi  persebaran  warna
mikroplastik. ~ Mikroplastik  lebih  banyak
ditemukan keberadaannya pada sedimen dan
kolam perairan.

Biru
5%

Bening
27%

Hitam
57%

Kuning
11%

Gambar 3. Persentase Warna Mikroplastik pada
Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)

Warna yang bervariasi ini tergantung dari
sumber dan jenis bahan dasar mikroplastik.
warna mikroplastik berasal dari warna asal yaitu
merah, hijau dan biru.mikroplastik yang
memiliki warna yang cerah atau berwarna putih
merupakan mikroplastik yang berasal dari bahan
serat tekstil sintetis. Sedangkan mikroplastik
yang memiliki warna hitam atau gelap berasal
dari produk karet seperti ban mobil dan motor
(Kurniawan et al., 2021). Mikroplastik dengan
warna kuning atau coklat biasanya berasal dari
sampah plastik yang sudah lama terpapar sinar
UV dalam waktu yang lama yang menyebabkan
perubahan warna tersebut. Laksono et al., (2021);
Hartini et al., (2021), juga ikut menambahkan
lamanya mikroplastik mengalami  proses
fragmentasi juga menjadi faktor lain dari
penyebab perbedaan warna pada mikroplastik.
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Jenis mikroplastik

Perbedaan jenis mikroplastik yang didapat
ini bisa dilihat dari kegiatan Masyarakat yang ada
disekitar kawasan Tanjung Luar. Mikroplastik
dengan bentuk fragmen dan filamen ini
merupakan polimer plastik jenis polietilena (PE)
dan polipropilena (PP) yang berasal dari aktivitas
Masyarakat seperti pembuangan sampah plastik
botol yang mengalami proses degradasi.
Mikroplastik bentuk fragmen dan filamen
memiliki densitas yang tinggi dan berbeda-beda
yang memungkinkanya untuk mengapung dan
tenggelam diperairan, fragmen bisa
mengontaminasi bioata laut yang bergerak bebas
maupun yang yang hidup didasar perairan
(Labibah dan Triajie, 2020).

Mikroplastik bentuk fiber merupakan
polimer mikroplastik jenis poliamida (Nylon)
yang dihasilkan dari jaring atau limbah pencuci
pakaian. Fiber memiliki densitas yang cukup
rendah sehingga banyak ditemukan mengapung
dipermukaan perairan (Laksono, 2021). Victoria
(2017) menjelaskan bahwa mikroplastik yang
memiliki densitas yang lebih rendah dari perairan
maka mikroplastik akan mengapung dan
terakumulasi di permukaan perairan sebaliknya
jika mikroplastik dengan densitas yang lebih
beesar dari perairan maka mikroplastik akan
tenggelam dan menggendap didasar perairan.

Kesimpulan

Kelimpahan mikroplastik pada udang
vaname di lokasi penelitian teridentifikasi
sebanyak 37 partikel yang berasal dari daging
udang vaname, di samping itu karakteristik
bentuk mikroplastik dibedakan berdasarkan
bentuk partikel yang terbagi menjadi fiber yang
berasal dari jenis polimer plastik jenis poliamida
(Nylon). Bentuk fragmen dan filamen yang
berasal dari jenis polimer plastik jenis polietilena
(PE) dan polipropilena (PP), serta warna
mikroplastik terdiri dari warna hitam sebesar
57%, disusul oleh waran bening sebesar 27 %,
warna kuning 11 % dan warna biru 5 %.
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